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BAB 3  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Menurutَّ َّ Sugiyonoَّ (2023),َّ variabelَّ penelitianَّ merupakanَّ segalaَّ bentukَّ

atribut,َّkarakteristik,َّatauَّnilaiَّyangَّterdapatَّpadaَّsubjek,َّobjek,َّmaupunَّkegiatanَّ

yangَّmenunjukkanَّvariasiَّtertentu,َّyangَّditentukanَّolehَّpenelitiَّuntukَّdikajiَّdanَّ

selanjutnyaَّdigunakanَّsebagaiَّdasarَّpenarikanَّkesimpulan.َّObjekَّdalamَّpenelitianَّ

iniَّadalahَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawaَّpadaَّtahunَّ2020-2024َّsebagaiَّ

variabelَّ terikatَّ (Y),َّ kemudianَّ variabelَّ yangَّmemengaruhinyaَّ sebagaiَّ variabelَّ

bebasَّ(X)َّyaituَّlajuَّpdrbَّsektorَّindustriَّmanufaktur,َّtingkatَّpartisipasiَّangkatanَّ

kerjaَّ (TPAK),َّ indeksَّ pembangunanَّ manusiaَّ (IPM),َّ danَّ penggunaanَّ internet.َّ

Penelitianَّiniَّmenggunakanَّdataَّsekunderَّyangَّdisusunَّdalamَّbentukَّdataَّpanel,َّ

yaituَّgabunganَّantaraَّdataَّruntutَّwaktuَّ(time series)َّdanَّdataَّantarwilayahَّatauَّ

unitَّpengamatanَّ(cross section). 

3.2 Metode Penelitian 

َّMetodeَّpenelitianَّpadaَّdasarnyaَّadalahَّpendekatanَّilmiahَّyangَّdigunakanَّ

untukَّmemperolehَّdataَّgunaَّmencapaiَّ tujuanَّ tertentuَّdanَّmemberikanَّmanfaatَّ

tertentuَّ(Sugiyono,َّ2023).َّTerdapatَّempatَّkataَّkunciَّyangَّperluَّdiperhatikan,َّyaituَّ

caraَّ ilmiah,َّ data,َّ tujuan,َّ danَّ kegunaan.َّ Padaَّ bagianَّ iniَّ akanَّ membahasَّ jenisَّ

penelitianَّ yangَّ dipilih,َّ operasionalَّ variabel,َّ teknikَّ pengumpulanَّ data,َّ modelَّ

penelitian,َّdanَّteknikَّanalisisَّdata.َّPenelitianَّiniَّdilakukanَّdenganَّmenganalisisَّ
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pengaruhَّindustriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّpenggunaanَّinternetَّterhadapَّlajuَّ

pertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawaَّpadaَّtahunَّ2020-2024. 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Jenisَّ penelitianَّ yangَّ digunakanَّ olehَّ penelitiَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ yaituَّ

menggunakanَّmetodeَّdeskriptifَّkuantitatif.َّMetodeَّpenelitianَّdeskriptifَّkuantitatifَّ

merupakanَّ pendekatanَّ yangَّ bertujuanَّ untukَّ menggambarkanَّ suatuَّ fenomenaَّ

secaraَّ objektifَّ denganَّ menggunakanَّ dataَّ numerik,َّ yangَّ meliputiَّ tahapanَّ

pengumpulanَّ data,َّ pengolahanَّ danَّ penafsiranَّ data,َّ hinggaَّ penyajianَّ hasilَّ

penelitianَّ(Sugiyono,َّ2023).َّPenelitianَّiniَّmenggunakanَّalatَّanalisisَّregresiَّdataَّ

panel untukَّmengujiَّ pengaruhَّvariabelَّ independenَّ terhadapَّvariabelَّ dependen.َّ

Prosesَّpengolahanَّdataَّiniَّdilakukanَّdenganَّmenggunakanَّsoftware EViews 12. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Menurutَّ Sugiyonoَّ (2023)َّ dalamَّ sebuahَّ penelitian,َّ variabelَّ dibedakanَّ

menjadiَّ duaَّ jenis.َّ Pertama,َّ variabelَّ bebasَّ (independent)َّ yaituَّ variabelَّ yangَّ

memengaruhiَّatauَّmenjadiَّpenyebabَّperubahanَّpadaَّvariabelَّlain.َّKedua,َّvariabelَّ

terikatَّ (dependent)َّ yaituَّ variabelَّ yangَّ dipengaruhiَّ atauَّ menjadiَّ akibatَّ dariَّ

variabelَّbebas.َّOperasionalisasiَّvariabelَّdilakukanَّuntukَّmendefinisikanَّvariabelَّ

secaraَّjelasَّsehinggaَّdapatَّdipahamiَّdanَّdiuji.َّDalamَّpenelitianَّiniَّduaَّvariabelَّ

yangَّakanَّditeliti,َّantaraَّlainَّsebagaiَّberikut: 

1) VariabelَّBebasَّ(Independent Variable) 

Variabelَّ independenَّ atauَّ bebasَّ adalahَّ variabelَّ yangَّ berperanَّ dalamَّ

mepengaruhiَّ danَّ memberikanَّ efekَّ terhadapَّ variabelَّ lainَّ yangَّ sedangَّ ditelitiَّ
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(Sugiyono,َّ 2023).َّ Variabelَّ independenَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ yaituَّ Lajuَّ PDRBَّ

SektorَّIndustriَّManufakturَّ(X1),َّTingkatَّPartisipasiَّAngkatanَّKerjaَّ(X2),َّIndeksَّ

PembangunanَّManusiaَّ(X3),َّdanَّPenggunaanَّInternetَّ(X4). 

2) VariabelَّTerikatَّ(Dependent Variable) 

Variabelَّdependenَّatauَّterikatَّadalahَّvariabelَّyangَّmengalamiَّpengaruhَّdariَّ

variabelَّ lainَّdalamَّsuatuَّpenelitianَّ (Sugiyono,َّ2023).َّVariabelَّdependenَّdalamَّ

penelitianَّiniَّyaituَّLajuَّPertumbuhanَّEkonomiَّdiَّPulauَّJawa. 

Tabel 3. 1  

Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Variabel 
 

Simbol 

 

Satuan 
Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Laju 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Persentase perubahan 

Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) 

atas dasar harga konstan 

(ADHK) antar tahun pada 

masing-masing provinsi 

di Pulau Jawa periode 

2020-2024. 

Y Persen  

(%)  

Rasio 

2 Industri 

Manufaktur 

Persentase laju perubahan 

PDRB sektor industri 

manufaktur pada masing-

masing provinsi di Pulau 

Jawa periode 2020-2024. 

X1 Persen  

(%)  

Rasio 

3 Tingkat 

Partisipasi 

Angkatan 

Kerja 

Persentase penduduk usia 

15 tahun ke atas yang 

termasuk angkatan kerja 

(bekerja atau mencari 

pekerjaan) terhadap total 

penduduk usia kerja pada 

masing-masing provinsi 

di Pulau Jawa periode 

2020-2024. 

X2 Persen  

(%)  

Rasio 
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4 Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Persentase penduduk 

yang mampu mengakses 

hasil pembangunan di 

bidang pendidikan, 

kesehatan, dan daya beli 

pada masing-masing 

provinsi di Pulau Jawa 

periode 2020-2024. 

X3 Persen  

(%) 

Rasio 

5 Penggunaan 

Internet 

Persentase penduduk usia 

5 tahun ke atas yang 

mengakses internet dalam 

tiga bulan terakhir pada 

masing-masing provinsi 

di Pulau Jawa periode 

2020-2024. 

X4 Persen  

(%)  

Rasio 

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penulisَّmengumpulkanَّdataَّ yangَّdibutuhkanَّmelaluiَّ studiَّ kepustakaan,َّ

yaituَّkegiatanَّmempelajari,َّmemahami,َّmenelaah,َّdanَّmengidentifikasiَّinformasiَّ

yangَّtelahَّtersedia,َّbertujuanَّuntukَّmengetahuiَّtemuanَّyangَّsudahَّadaَّmaupunَّ

yangَّmasihَّbelumَّditemukanَّdalamَّberbagaiَّliteratur,َّsepertiَّkaryaَّilmiah,َّbuku,َّ

jurnal,َّdanَّartikelَّyangَّrelevanَّdenganَّtopikَّpenelitianَّ(Sugiyono,َّ2023). 

3.2.4 Jenis dan Sumber Data 

Penelitianَّiniَّmenggunakanَّdataَّsekunder,َّyaituَّdataَّyangَّdiperolehَّsecaraَّ

tidakَّ langsungَّ (Gujaratiَّ &َّ Porter,َّ 2015).َّ Semuaَّ dataَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ

bersumberَّdariَّwebsiteَّresmiَّBadanَّPusatَّStatistikَّ(BPS)َّIndonesia.َّPenelitianَّiniَّ

akanَّmengestimasiَّmodelَّyangَّadaَّdenganَّmenggunakanَّdataَّpanel.َّDataَّpanelَّ

merupakanَّpenggabunganَّdariَّdataَّruntutَّwaktuَّ(time series)َّdariَّtahunَّ2020-2024َّ

danَّdataَّantarwilayahَّatauَّunitَّpengamatanَّ(cross section)َّdariَّenamَّprovinsiَّdiَّ

PulauَّJawaَّyaitu,َّBanten,َّDKIَّJakarta,َّJawaَّBarat,َّJawaَّTengah,َّDIَّYogyakarta,َّ

danَّJawaَّTimurَّsehinggaَّmenghasilkanَّ30َّobservasi. 
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3.3 Model penelitian 

Penelitianَّ iniَّ menggunakanَّmetodeَّ analisisَّ regresiَّ dataَّ panel,َّ menurutَّ

Gujaratiَّ (2021)َّ menyatakanَّ bahwaَّ modelَّ regresiَّ dataَّ panelَّ merupakanَّ

pendekatanَّ ekonometrikaَّ yangَّ mengintegrasikanَّ dimensiَّ runtutَّ waktuَّ (timeَّ

series)َّdanَّlintasَّindividuَّ(crossَّsection),َّsehinggaَّmampuَّmeningkatkanَّvariasiَّ

data,َّefisiensiَّestimasi,َّdanَّkualitasَّinformasiَّyangَّdihasilkan.َّ 

Secaraَّumum,َّmodelَّregresiَّdataَّpanelَّterdiriَّatasَّCommon Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM), pemilihanَّ

modelَّregresiَّdataَّpanelَّyangَّpalingَّsesuaiَّakanَّditentukanَّmelaluiَّujiَّpemilihanَّ

model,َّyaituَّujiَّChow,َّujiَّHausman,َّdanَّujiَّLagrangeَّMultiplier,َّtahapَّselanjutnyaَّ

pengujianَّhipotesisَّdilakukanَّberdasarkanَّmodelَّterpilihَّ(Gujarati,َّ2021).َّAdapunَّ

modelَّregresiَّdataَّpanelَّdalamَّpenelitianَّiniَّdirumuskanَّsebagaiَّberikut: 

𝒀𝒊𝒕 = 𝛂 + 𝛃𝟏𝑿𝟏𝒊𝒕 + 𝛃𝟐𝑿𝟐𝒊𝒕 + 𝛃𝟑𝑿𝟑𝒊𝒕 + 𝛃𝟒𝑿𝟒𝒊𝒕 + 𝛆𝒊𝒕 

Keterangan: 

Y𝑖𝑡 =َّLajuَّPertumbuhanَّEkonomi 

α = Konstanta 

X1𝑖𝑡 =َّLajuَّPDRBَّSektorَّIndustriَّManufaktur 

X2𝑖𝑡 =َّTingkatَّPartisipasiَّAngkatanَّKerjaَّ(TPAK) 

X3𝑖𝑡 =َّIndeksَّPembangunanَّManusiaَّ(IPM) 

X4𝑖𝑡 =َّPenggunaanَّInternet 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4 َّ=َّKoefisienَّregresiَّmasing-masingَّvariabelَّindependen 

ε =َّErrorَّterm 

𝑖 =َّCross Section (Provinsi) 

𝑡 =َّTime Series  (Tahun) 
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3.4 Teknik Analisis Data 

Penelitianَّ iniَّ menggunakanَّ teknikَّ analisisَّ regresiَّ dataَّ panel.َّ Prosesَّ

pengolahan,َّ perhitungan,َّ danَّ analisisَّ dataَّ dilakukanَّ denganَّ bantuanَّ perangkatَّ

lunakَّEViews 12َّuntukَّmenghasilkanَّanalisisَّstatistikَّyangَّdiperlukan. 

3.4.1 Analisis Regresi Data Panel 

MenurutَّGujarati,َّPorter,َّdanَّPalَّ(2020)َّdalamَّbukuَّBasicَّEconometricsَّ

menyatakanَّ bahwaَّ regresiَّ dataَّ panelَّ merupakanَّ metodeَّ analisisَّ yangَّ

memanfaatkanَّdataَّdenganَّduaَّdimensiَّsekaligus,َّyaituَّdimensiَّruangَّ(antarَّunit)َّ

danَّwaktuَّ(antarَّperiode).َّDataَّpanelَّjugaَّdikenalَّsebagaiَّdataَّlongitudinalَّkarenaَّ

memungkinkanَّ pengamatanَّ terhadapَّ unitَّ yangَّ samaَّ secaraَّ berulangَّ dalamَّ

beberapaَّ periodeَّ waktu.َّ Keunggulanَّ utamaَّ dataَّ panelَّ terletakَّ padaَّ

kemampuannyaَّ menyajikanَّ analisisَّ yangَّ lebihَّ mendalamَّ danَّ variatif,َّ karenaَّ

mengombinasikanَّdimensiَّwaktuَّdanَّindividu,َّsehinggaَّhasilَّyangَّdiperolehَّlebihَّ

informatifَّ dibandingkanَّ penggunaanَّ dataَّ timeَّ seriesَّ atauَّ crossَّ sectionَّ secaraَّ

terpisah.َّDalamَّmodelَّ regresiَّ dataَّ panel,َّ terdapatَّ tigaَّ pendekatanَّ utamaَّ yangَّ

digunakan,َّyaituَّsebagaiَّberikutَّmenurutَّGujarati,َّ(2021): 

1) Common Effect Model (CEM) 

MenurutَّGujaratiَّ(2021),َّCommon Effect Modelَّ(CEM)َّatauَّmodelَّefekَّumumَّ

merupakanَّ pendekatanَّ dalamَّ regresiَّ dataَّ panelَّ yangَّ mengasumsikanَّ bahwaَّ

seluruhَّunitَّobservasiَّdanَّperiodeَّwaktuَّmemilikiَّnilaiَّ interceptَّdanَّkoefisienَّ

slopeَّ yangَّ sama.َّ Denganَّ demikian,َّ modelَّ iniَّ tidakَّ mengakomodasiَّ adanyaَّ

heterogenitasَّ baikَّ antarَّ individuَّ maupunَّ antarَّ waktu,َّ sehinggaَّ seluruhَّ dataَّ

diperlakukanَّ sebagaiَّ satuَّ kesatuanَّ yangَّ homogen.َّ Estimasiَّ parameterَّ dalamَّ
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CEMَّ dilakukanَّ menggunakanَّ metodeَّ Ordinary Least Squaresَّ (OLS)َّ secaraَّ

keseluruhan. 

Dalamَّpenelitianَّini,َّCEMَّdidasarkanَّpadaَّasumsiَّbahwaَّseluruhَّprovinsiَّdiَّ

Pulauَّ Jawaَّ memilikiَّ karakteristikَّ danَّ perilakuَّ ekonomiَّ yangَّ relatifَّ seragamَّ

dalamَّmenjelaskanَّpengaruhَّindustriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّpenggunaanَّ

internetَّ terhadapَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomi.َّApabilaَّ hasilَّ pengujianَّ empirisَّ

menunjukkanَّtidakَّadanyaَّperbedaanَّyangَّsignifikanَّantarprovinsi,َّmakaَّCEMَّ

dinilaiَّsebagaiَّmodelَّyangَّtepat.َّHalَّiniَّkarenaَّCEMَّmerupakanَّpendekatanَّyangَّ

palingَّsederhanaَّdanَّefisienَّketikaَّasumsiَّhomogenitasَّterpenuhi. 

2) Fixed Effect Model (FEM) 

MenurutَّGujaratiَّ(2021),َّFixed Effect Modelَّ(FEM)َّdigunakanَّketikaَّterdapatَّ

karakteristikَّ khususَّ padaَّ setiapَّ unitَّ cross-sectionَّ yangَّ dapatَّ memengaruhiَّ

variabelَّdependenَّdanَّbersifatَّkonstanَّsepanjangَّwaktu.َّDalamَّmodelَّini,َّsetiapَّ

unitَّdiperbolehkanَّmemilikiَّnilaiَّinterceptَّyangَّberbeda,َّsementaraَّkoefisienَّslopeَّ

diasumsikanَّsama.َّEstimasiَّFEMَّumumnyaَّdilakukanَّdenganَّpendekatanَّLeast 

Squares Dummy Variableَّ(LSDV)َّatauَّwithin estimator.َّ 

Dalamَّ penelitianَّ iniَّ FEMَّmengasumsikanَّ bahwaَّ setiapَّ provinsiَّ diَّ Pulauَّ

Jawaَّmemilikiَّkarakteristikَّspesifik,َّsepertiَّperbedaanَّstrukturَّekonomi,َّkualitasَّ

infrastruktur,َّ danَّ kebijakanَّ daerah,َّ yangَّ dapatَّmemengaruhiَّ lajuَّ pertumbuhanَّ

ekonomi.َّApabilaَّhasilَّpengujianَّmenunjukkanَّadanyaَّperbedaanَّinterceptَّyangَّ

signifikanَّ antarprovinsi,َّmakaَّ FEMَّmenjadiَّmodelَّ yangَّ lebihَّ tepatَّ digunakanَّ

karenaَّmampuَّmenangkapَّpengaruhَّspesifikَّyangَّbersifatَّtetapَّdiَّsetiapَّwilayah. 
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3) Random Effect Model (REM) 

MenurutَّGujaratiَّ(2021),َّRandom Effect Modelَّ(REM)َّmerupakanَّpendekatanَّ

yangَّmengasumsikanَّbahwaَّperbedaanَّkarakteristikَّantarunitَّbersifatَّ acakَّdanَّ

menjadiَّbagianَّdariَّkomponenَّerror.َّModelَّ iniَّmenganggapَّbahwaَّunitَّ cross-

sectionَّyangَّdiamatiَّmerupakanَّsampelَّdariَّpopulasiَّyangَّlebihَّluas,َّsehinggaَّ

variasiَّantarunitَّtidakَّberkorelasiَّdenganَّvariabelَّindependen.َّ 

Dalamَّ penelitianَّ ini,َّ REMَّmengasumsikanَّ bahwaَّ perbedaanَّ karakteristikَّ

antarprovinsiَّdiَّPulauَّJawaَّyangَّmemengaruhiَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّbersifatَّ

acakَّdanَّtidakَّberkorelasiَّdenganَّvariabelَّindustriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّ

penggunaanَّinternet.َّApabilaَّhasilَّpengujianَّempirisَّmendukungَّasumsiَّtersebut,َّ

makaَّREMَّdinilaiَّ lebihَّefisienَّkarenaَّmampuَّmemanfaatkanَّvariasiَّdataَّbaikَّ

antarprovinsiَّmaupunَّantarwaktuَّsecaraَّoptimal. 

3.4.2 Pemilihan Model Data Panel 

Dalamَّmenentukanَّmodelَّregresiَّdataَّpanelَّyangَّpalingَّsesuai,َّdiperlukanَّ

serangkaianَّ pengujianَّ statistik.َّMenurutَّ Gujaratiَّ (2021)َّ pemilihanَّmodelَّ yangَّ

tepatَّdilakukanَّmelaluiَّbeberapaَّtahapanَّpengujian,َّyaituَّujiَّChow,َّujiَّHausman,َّ

danَّ ujiَّ LagrangeَّMultiplier.َّ Berikutَّmerupakanَّ penjelasanَّ dariَّmasing-masingَّ

pengujianَّtersebut: 

1) Uji Chow (Chow Test) 

UjiَّChowَّdigunakanَّuntukَّmenentukanَّapakahَّmodelَّCommon Effect Modelَّ

(CEM)َّ sudahَّ memadaiَّ atauَّ perluَّ menggunakanَّ Fixed Effect Modelَّ (FEM),َّ

pengujianَّ iniَّ dilakukanَّ denganَّmembandingkanَّ nilaiَّResidual Sum of Squaresَّ



61 

 

 

 

(RSS)َّdariَّkeduaَّmodelَّ(Gujarati,َّ2021).َّDenganَّtingkatَّsignifikansiَّ5%,َّhipotesisَّ

yangَّdiajukanَّdalamَّpenelitianَّiniَّadalahَّsebagaiَّberikut: 

H₀:َّCommonَّEffectَّModelَّ(CEM) 

H₁:َّFixedَّEffectَّModelَّ(FEM) 

• Jikaَّnilaiَّprobabilitasَّ<َّ0,05,َّmakaَّH0َّditolak,َّmodelَّyangَّdipilihَّadalahَّ

FEM 

• Namun,َّjikaَّnilaiَّprobabilitasَّ>َّ0,05,َّmakaَّH1َّyangَّditolak,َّmodelَّyangَّ

dipilihَّadalahَّCEM 

ApabilaَّhasilَّujiَّChowَّmenunjukkanَّFixed Effect Modelَّ(FEM)َّsebagaiَّmodelَّ

terpilih,َّmakaَّtahapَّselanjutnyaَّadalahَّmelakukanَّujiَّHausman.َّSebaliknya,َّjikaَّ

Common Effect Modelَّ (CEM)َّyangَّ terpilih,َّmakaَّ pengujianَّ dilanjutkanَّ keَّUjiَّ

LagrangeَّMultiplier. 

2) Uji Hausman (Hausman Test) 

Berdasarkanَّ Gujarati,َّ (2021),َّ ujiَّ Hausmanَّ digunakanَّ untukَّ menentukanَّ

pemilihanَّ modelَّ antaraَّ Fixed Effect Modelَّ (FEM)َّ danَّ Random Effect Modelَّ

(REM).َّMenurutَّ(Gujarati,َّ2021),َّUjiَّiniَّpadaَّdasarnyaَّmemeriksaَّapakahَّterdapatَّ

korelasiَّantaraَّefekَّindividuَّdenganَّvariabelَّ independen.َّDenganَّmenggunakanَّ

tingkatَّsignifikansiَّ5%,َّpenelitianَّiniَّmengajukanَّhipotesisَّsebagaiَّberikut:َّ 

H₀:َّRandomَّEffectَّModelَّ(REM) 

H₁:َّFixedَّEffectَّModelَّ(FEM) 

• Jikaَّnilaiَّprobabilitasَّ<َّ0,05,َّmakaَّH0َّditolak,َّmodelَّyangَّdipilihَّadalahَّ

FEM 



62 

 

 

 

• Namun,َّjikaَّnilaiَّprobabilitasَّ>َّ0,05,َّmakaَّH1َّyangَّditolak,َّmodelَّyangَّ

dipilihَّadalahَّREM 

ApabilaَّhasilَّUjiَّHausmanَّmenunjukkanَّbahwaَّFixed Effect Modelَّ (FEM)َّ

terpilih,َّ makaَّ keputusanَّ modelَّ telahَّ final,َّ sehinggaَّ pengujianَّ selanjutnyaَّ

difokuskanَّpadaَّujiَّasumsiَّklasikَّtanpaَّperluَّmelakukanَّUjiَّLagrangeَّMultiplier. 

3) Uji Lagrange Multiplier (LM Test) 

Ujiَّ lagrangeَّ multiplierَّ digunakanَّ untukَّ menentukanَّ modelَّ yangَّ palingَّ

optimalَّ diَّ antaraَّ Common Effect Modelَّ danَّ Random Effect Model.َّ Denganَّ

mempertimbangkanَّtarafَّsignifikansiَّ(α)َّsebesarَّ5%َّ(Gujarati,َّ2021).َّHipotesisَّ

yangَّditetapkanَّadalahَّsebagaiَّberikut: 

H₀:َّCommonَّEffectَّModel 

H₁:َّRandomَّEffectَّModel 

• Jikaَّnilaiَّprobabilitasَّ<َّ0,05,َّmakaَّH0َّditolak,َّmodelَّyangَّdipilihَّadalahَّ

REM 

• Namun,َّjikaَّnilaiَّprobabilitasَّ>َّ0,05,َّmakaَّH1َّyangَّditolak,َّmodelَّyangَّ

dipilihَّadalahَّCEM 

Namunَّdemikian,َّpelaksanaanَّUjiَّLagrangeَّMultiplierَّbersifatَّkondisionalَّdanَّ

tidakَّwajibَّdilakukanَّdalamَّseluruhَّtahapanَّpemilihanَّmodelَّdataَّpanel,َّujiَّ iniَّ

hanyaَّ digunakanَّ apabilaَّ hasilَّ Ujiَّ Chowَّ menunjukkanَّ bahwaَّ Common Effect 

Model (CEM)َّ lebihَّ sesuai,َّ sehinggaَّ diperlukanَّ pengujianَّ lanjutanَّ untukَّ

membandingkannyaَّ denganَّ Random Effect Modelَّ (REM)َّ (Gujarati,َّ 2021).َّ

Sebaliknya,َّ apabilaَّ hasilَّ Ujiَّ Chowَّ dilanjutkanَّ denganَّ Ujiَّ Hausmanَّ danَّ

menunjukkanَّbahwaَّFixed Effect Modelَّ (FEM)َّmerupakanَّmodelَّyangَّ terpilih,َّ
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makaَّprosesَّpemilihanَّmodelَّtelahَّselesai.َّDalamَّkondisiَّtersebut,َّUjiَّLagrangeَّ

Multiplierَّ tidakَّ perluَّ dilakukan,َّ karenaَّ tidakَّ lagiَّ relevanَّ dalamَّ kerangkaَّ

pengambilanَّkeputusanَّmodel.َّDenganَّdemikian,َّUjiَّLagrangeَّMultiplierَّbukanَّ

merupakanَّ tahapanَّwajib,َّmelainkanَّbagianَّdariَّ jalurَّ alternatifَّdalamَّprosedurَّ

pemilihanَّmodelَّdataَّpanel. 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Sugiyonoَّ (2023)َّmenyatakanَّbahwaَّpengujianَّ asumsiَّklasikَّmerupakanَّ

bagianَّ terpentingَّ dalamَّ analisisَّ regresiَّ sebagaiَّ upayaَّ menjagaَّ kualitasَّ danَّ

keandalanَّmodel.َّTujuanَّutamaَّpengujianَّiniَّadalahَّmemastikanَّbahwaَّestimasiَّ

parameterَّyangَّdihasilkanَّbersifatَّvalid,َّefisien,َّdanَّtidakَّbias.َّRegresiَّdataَّpanelَّ

merupakanَّpengembanganَّdariَّregresiَّlinierَّklasik,َّdenganَّprinsipَّdasarَّyangَّtetapَّ

mengharuskanَّterpenuhinyaَّasumsiَّklasikَّagarَّhasilَّestimasiَّyangَّdiperolehَّdapatَّ

dipercayaَّBest Linear Unbiased Estimatorَّ(BLUE)َّ(Sugiyono,َّ2023). 

Dalamَّanalisisَّ dataَّ panelَّ tidakَّ diwajibkaَّmenggunakanَّ ujiَّ autokolerasiَّ

(Gujarati,َّ2021).َّUjiَّasumsiَّklasikَّdalamَّpenelitianَّiniَّmeliputi: 

1) Uji Normalitas 

Ujiَّ normalitasَّ bertujuanَّ untukَّ mengujiَّ apakahَّ residualَّ dalamَّ modelَّ

regresiَّterdistribusiَّsecaraَّnormal,َّdistribusiَّresidualَّyangَّnormalَّmerupakanَّsalahَّ

satuَّ asumsiَّ pentingَّ dalamَّ regresiَّ klasikَّ (Gujarati,َّ 2021).َّ Pengujianَّ normalitasَّ

dilakukanَّmenggunakanَّujiَّJarque-Beraَّdenganَّkriteria: 

• H₀:َّResidualَّberdistribusiَّnormal,َّProb(Jarque-Bera)َّ>َّ0,05. 

• H₁:َّResidualَّtidakَّberdistribusiَّnormal,َّProb(Jarque-Bera)َّ<َّ0,05. 
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2) Uji Multikolinearitas 

Ujiَّ multikolinearitasَّ bertujuanَّ untukَّ mengidentifikasiَّ adaَّ atauَّ tidaknyaَّ

hubunganَّ korelasiَّ yangَّ tinggiَّ antarَّ variabelَّ independenَّ dalamَّmodelَّ regresi.َّ

Gujaratiَّ (2021)َّ menjelaskanَّ bahwaَّ multikolinearitasَّ terjadiَّ ketikaَّ variabelَّ

independenَّsalingَّberhubunganَّerat,َّsehinggaَّsulitَّuntukَّmemisahkanَّpengaruhَّ

masing-masingَّ variabel.َّ Deteksiَّ multikolinearitasَّ dapatَّ dilakukanَّ melaluiَّ

matriksَّkorelasiَّantarvariabelَّindependen. 

• H₀:َّTidakَّterjadiَّmultikolinearitasَّantarvariabelَّindependen,َّnilaiَّkorelasiَّ 

<َّ0,80. 

• H₁:َّTerjadiَّmultikolinearitasَّantarvariabelَّindependen,َّnilaiَّkorelasiَّ>َّ0,80. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

MenurutَّGujaratiَّ (2021),َّheteroskedastisitasَّadalahَّkondisiَّdiَّmanaَّvariansَّ

residualَّtidakَّkonstanَّantarobservasi,َّyangَّdapatَّmenyebabkanَّestimasiَّmenjadiَّ

kurangَّefisienَّmeskipunَّtetapَّtidakَّbias.َّSalahَّsatuَّmetodeَّyangَّseringَّdigunakanَّ

untukَّmengujiَّheteroskedastisitasَّadalahَّujiَّGlejser. 

• H₀:َّModelَّbersifatَّhomoskedastisَّ(tidakَّterjadiَّheteroskedastisitas),َّProbَّ>َّ

0,05. 

• H₁:َّModelَّmengalamiَّheteroskedastisitas,َّProbَّ<َّ0,05. 

3.4.4 Uji Hipotesis 

Ujiَّhipotesisَّmerupakanَّsuatuَّprosesَّuntukَّmemeriksaَّdugaanَّsementaraَّ

mengenaiَّhubunganَّantarvariabelَّdalamَّsuatuَّmodelَّdenganَّmenggunakanَّdataَّ

aktualَّ (Sugiyono,َّ 2023).َّ Sementaraَّ itu,َّ Gujaratiَّ (2021)َّ menjelaskanَّ bahwaَّ

pengujianَّ hipotesisَّ digunakanَّ untukَّ mengetahuiَّ apakahَّ variabelَّ independenَّ
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benar-benarَّmemilikiَّpengaruhَّyangَّsignifikanَّterhadapَّvariabelَّdependen,َّbaikَّ

ketikaَّdiujiَّsecaraَّsimultanَّmaupunَّsecaraَّparsial. 

1. Uji Parsial (Uji t) 

MenurutَّGujaratiَّ(2021),َّUjiَّtَّdilakukanَّuntukَّmengujiَّsignifikansiَّparameterَّ

secaraَّ parsial,َّ yaituَّ untukَّ mengetahuiَّ pengaruhَّ masing-masingَّ variabelَّ

independenَّ terhadapَّ variabelَّ dependen.َّ Untukَّ memeriksaَّ apakahَّ pengaruhَّ

tersebutَّ signifikanَّ atauَّ tidak,َّ bandingkanَّ nilaiَّ probabilitasَّ t-statistikَّ denganَّ

tingkatَّsignifikansiَّαَّsebesarَّ5%.َّAdapunَّpenjelasanَّmengenaiَّpengujianَّhipotesisَّ

padaَّujiَّtَّadalahَّsebagaiَّberikut:َّ 

H0َّ:َّβ₁,َّβ₂,َّβ₃,َّβ4َّ≤َّ0,َّvariabelَّindustriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّpenggunaanَّ

internetَّ tidakَّ berpengaruhَّ positifَّ terhadapَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ diَّ Pulauَّ

Jawa. 

H₁َّ:َّβ₁,َّβ₂,َّβ₃,َّβ4َّ>َّ0,َّvariabelَّindustriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّpenggunaanَّ

internetَّberpengaruhَّpositifَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawa. 

Kriteriaَّpengambilanَّkeputusanَّdenganَّ tingkatَّkepercayaanَّyangَّdigunakanَّ

95%َّatauَّtarafَّsignifikansiَّdalamَّ5%َّ(αَّ=َّ0,05)َّsebagaiَّberikut: 

• Jikaَّprobabilitasَّ>َّ0,05,َّmakaَّH0َّtidakَّditolakَّdanَّH1َّditolak,َّyangَّberartiَّ

variabelَّ industriَّ manufaktur,َّ TPAK,َّ danَّ IPMَّ tidakَّ berpengaruhَّ positifَّ

terhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawa. 

• Jikaَّprobabilitasَّ<َّ0,05,َّmakaَّH0َّditolakَّdanَّH1َّtidakَّditolak,َّyangَّberartiَّ

variabelَّindustriَّmanufaktur,َّTPAK,َّdanَّIPMَّberpengaruhَّpositifَّterhadapَّ

lajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawa. 
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2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

UjiَّFَّdigunakanَّuntukَّmengetahuiَّapakahَّseluruhَّvariabelَّindependenَّsecaraَّ

bersama-samaَّ memilikiَّ pengaruhَّ yangَّ signifikanَّ terhadapَّ variabelَّ dependen,َّ

padaَّdasarnya,َّujiَّiniَّmembandingkanَّnilaiَّprobabilitasَّfَّstatistikَّdenganَّtingkatَّ

signifikansiَّ αَّ sebesarَّ 5%َّ (Gujarati,َّ 2021).َّAdapunَّ hipotesisَّ yangَّ diujiَّ adalahَّ

sebagaiَّberikut:َّ 

H₀َّ:َّβ₁,َّβ₂,َّβ₃,َّβ₄َّ=َّ0 

Artinyaَّsecaraَّsimultanَّindustriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّpenggunaanَّinternetَّ

tidakَّberpengaruhَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawa. 

H₁َّ:َّβ₁,َّβ₂,َّβ₃,َّβ₄َّ≠َّ0 

Artinyaَّsecaraَّsimultanَّindustriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّpenggunaanَّinternetَّ

berpengaruhَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomi. 

Adapunَّkriteriaَّpengambilanَّkeputusanَّdenganَّtingkatَّkepercayaanَّyangَّ

digunakanَّ95%َّatauَّtarafَّsignifikansiَّdalamَّ5%َّ(αَّ=َّ0,05)َّsebagaiَّberikut:َّ 

• Jikaَّ nilaiَّ probabilitasَّ Fَّ <َّ 0,05,َّ makaَّ H₀َّ ditolak,َّ yangَّ berartiَّ variabelَّ

industriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّpenggunaanَّinternetَّsecaraَّbersama-

samaَّberpengaruhَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawa. 

• JikaَّnilaiَّprobabilitasَّFَّ>َّ0,05,َّmakaَّH₀َّtidakَّditolak,َّyangَّberartiَّvariabelَّ

industriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّpenggunaanَّinternetَّsecaraَّbersama-

samaَّtidakَّberpengaruhَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawa. 
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3.4.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisienَّ determinasiَّ atauَّ R²َّ digunakanَّ untukَّ mengukurَّ sejauhَّ manaَّ

kemampuanَّmodelَّregresiَّdalamَّmenjelaskanَّvariasiَّvariabelَّdependenَّ(Gujarati,َّ

2021).َّ Dalamَّ modelَّ yangَّ melibatkanَّ lebihَّ dariَّ satuَّ variabelَّ independen,َّ

penggunaanَّAdjustedَّR²َّlebihَّdisarankanَّkarenaَّtelahَّdisesuaikanَّdenganَّjumlahَّ

variabelَّ danَّ observasiَّ dalamَّmodel,َّ sehinggaَّmemberikanَّ estimasiَّ yangَّ lebihَّ

akuratَّ terhadapَّ kemampuanَّ penjelasanَّmodel.َّKriteriaَّ interpretasiَّAdjustedَّR²َّ

adalahَّsebagaiَّberikut: 

• ApabilaَّnilaiَّAdjustedَّR²َّmendekatiَّ1,َّmakaَّmodelَّmemilikiَّkemampuanَّ

yangَّsangatَّbaikَّdalamَّmenjelaskanَّvariasiَّvariabelَّdependen,َّ sehinggaَّ

modelَّdinyatakanَّmemilikiَّgoodnessَّofَّfitَّyangَّtinggi. 

• Apabilaَّ nilaiَّAdjustedَّ R²َّmendekatiَّ 0,َّmakaَّ kemampuanَّmodelَّ dalamَّ

menjelaskanَّ variasiَّ variabelَّ dependenَّ sangatَّ terbatas,َّ sehinggaَّ modelَّ

dinyatakanَّkurangَّlayak.


